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ABSTRAK 
Danau merupakan sumber air tawar yang memiliki kemungkinan adanya pertumbuhan 

mikroorganisme.  Mikroorganisme pada air tawar dapat berupa  bakteri, jamur, arkea, dll. 

Mikroorganisme tersebut memiliki peran masing- masing dalam menjaga keseimbangan ekologi, 

siklus nutrisi serta pembersihan lingkungan alami.  Untuk mengetahui adanya pertumbuhan 

mikroorganisme, dilakukan pengamatan dengan menggunakan beberapa parameter seperti 

parameter makroskopis, mikroskopis, dan pengecatan Gram. Hasil pengamatan dan pengecatan 

menunjukkan adanya bakteri Bacillus subtilis yang bersifat gram positif. Adanya bakteri Bacillus  

spp. Dalam air menandakan bahwa bakteri tersebut masih memiliki kualitas yang baik dikarenakan 

Bacillus spp.  Mampu menjadi probiotik untuk ekosistem danau dengan mendegradasi logam berat, 

sehingga cemaran logam berat pada Danau Sipin dapat teratasi dengan mudah. Penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi sumber referensi bagi pembelajaran mikrobiologi di bidang farmasi.  

Kata Kunci: Air Tawar, Bacillus Spp, Bakteri, Mikroorganisme, Dan Pembelajaran Mikrobiologi. 

 

ABSTRACT 

Lakes are freshwater sources that have the potential for the growth of microorganisms. 

Microorganisms in freshwater can be bacteria, fungi, archaea, etc. These microorganisms have 

their respective roles in maintaining ecological balance, nutrient cycles, and cleaning the natural 

environment. To determine the growth of microorganisms, observations were carried out using 

several parameters, such as macroscopic, microscopic parameters, and Gram staining. The results 

of observations and staining showed the presence of Bacillus subtilis bacteria, which are gram-

positive. The presence of Bacillus spp. Bacteria in the water indicate that the bacteria still have 

good quality because Bacillus spp. are able to be probiotics for the lake ecosystem by degrading 

heavy metals, so that heavy metal contamination in Lake Sipin can be easily overcome. This 

research is expected to be a reference source for learning microbiology in the pharmaceutical field. 

Keywords: Bacillus Spp, Bacteria, Fresh Water, Microorganisms, And Microbiology Learning. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Danau termasuk bentang alam   yang mengandung air dan jumlahnya sangat melimpah 

di muka bumi. Salah satu danau di Provinsi Jambi yaitu Danau Sipin. Danau adalah 

cekungan besar di permukaan Bumi yang digenangi air yang pada umumnya airnya tawar. 

Danau sipin adalah suatu air yang tergenang menempati suatu cekungan yang ada di kota 

jambi (Azwarman 2020). Danau air tawar memiliki peran penting dalam ekosistem, selain 

menjadi tempat bertumbuhnya mikroba dan menyediakan nutrisi, danau juga sangat 

membantu dalam mempertahankan kualitas air secara keseluruhan.  

Menurut (Pakaya et al. 2025) Mikroorganisme pada air tawar, seperti danau, memiliki 

peran penting dalam menjaga ekosistem air danau , seperti menjaga keseimbangan ekologi, 

siklus nutrisi, serta pembersihan lingkungan alami.  Mikroorganisme pada air perlu 

diidentifikasi dikarenakan air dapat membawa mikroorganisme patogenik yang berbahaya 

bagi kesehatan tubuh sehingga dapat menyebabkan waterborne disease (Riyanti et al. 2021).   

Untuk mengidentifikasi mikroorganisme pada air, perlu melakukan isolasi 

mikroorganisme. Menurut (Pakaya et al. 2025) Isolasi mikroba adalah suatu proses untuk 

memisahkan mikroba dari suatu lingkungan dan menumbuhkannya sebagai biakan murni 
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dalam medium buatan. Untuk melakukan proses isolasi dibutuhkan sebuah media. Media 

yang digunakan oleh pratikan berupa Nutrient agar. Media Nutrient agar merupakan media 

yang bersifat padat dikarenakan media nutrient agar mengandung agar- agar dan media 

Nutrient agar di buat dari campuran ekstrak daging + pepton (Sorensen Febrian Putra, 

Rahmadhani Fitri, and Muhyiatul Fadilah 2022).  

Terdapat beberapa parameter yang digunakan untuk mengidentifikasi 

mikroorganisme pada air danau Sipin, berupa pengamatan secara makroskopis, mikroskopis 

serta pewarnaan Gram. Parameter ini sudah sangat baik untuk mengidentifikasi 

mikroorganisme pada air danau sipin hal ini karena parameter- parameter digunakan oleh 

pratikan mampu untuk membedakan bentuk , susunan sel hingga  jenis bakteri berdasarkan 

pewarnaan gram (Afifatur Rizqiah and Ardi Mustakim 2025).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dan menentukan karakteristik 

mikroorganisme pada air danau Sipin dengan cara melakukan pengisolasian mikroba dan  

menggunakan parameter umum seperti pengamatan mikroorganisme secara makroskopis 

dan mikroskopis dan parameter khusus seperti pewarnaan Gram. Dengan menggunakan 

beberapa parameter ini, diharapkan mampu mengidentifikasi jenis mikroba yang ada pada 

air Danau Sipin dan dapat menjadi sumber pembelajaran mikrobiologi terutama dalam 

bidang farmasi.  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya mengidentifikasi dan 

menentukan jenis mikroorganisme di Danau Sipin, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan metode pengajaran mikrobiologi laboratorium agar lebih kontekstual 

berdasarkan lingkungan sekitar, serta menyediakan referensi baru bagi kurikulum dan 

praktik pengajaran mikrobiologi di pendidikan tinggi. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental  dan dilaksanakan di Laboratorium 

Mikrobiologi  Universitas Adiwangsa Jambi (Unaja). Penelitian ini berlangsung dari April 

hingga Juni. Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1: Hasil pengamatan secara makroskopis, mikroskopis, dan pewarnaan gram 

Paremeter Dokumentasi Hasil Pengamatan  

Pengamatan 

Makroskopis  

 
 

Bentuk: Tidak Beraturan  

Warna: Putih ke abu-abuan 

Elevasi: Datar 

Permukaan: kasar dan tidak rata 

Tepi: tidak beraturan  

Tekstur: Berlendir 

Sehingga, berdasarkan pengamatan makroskopis, 

ditemukan adanya bakteri Bacillus spp.  

Pengamatan 

Mikroskopis 

 

Ditemukan adanya bakteri dengan bentuk basil pendek 

dan membentuk endospore, sehingga secara 

mikroskopis menunjukkan adanya bakteri Bacillus spp. 
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Pewarnaan 

gram Positif  

 

Pada pewarnaan Gram, ditemukan adanya bakteri 

berbentuk basil yang membentuk rantai pendek dan 

berwarna.  Hasil ini menunjukkan bahwa bakteri 

Bacillus spp. Bersifat gram positif. 

Pewarnaan 

gram Negatif 

 

Pada pewarnaan Gram negatif tidak menunjukkan 

adanya mikroorganisme. Hanya ditemukan fragmen-

fragmen dan kotoran/pasir pada air. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada pewarnaan Gram negatif 

tidak ada mikroorganisme yang bersifat Gram negatif.  

Tabel 1 berisi, hasil pengamatan dengan menggunakan beberapa parameter. 

Berdasarkan pengamatan makroskopis, ditemukan adanya bakteri Bacillus spp. Hal ini 

dikarenakan koloni yang tumbuh memiliki bentuk, warna, elevasi, permukaan, tepi  dan 

tekstur yang menunjukkan adanya Bacillus spp.  Terutama, warna koloni yang terbentuk 

menunjukkan warna putih pucat. Hal ini dikarenakan Bacillus spp. Tidak memiliki gen 

penghasil pigmen warna dan adanya endospore pada Bacillus membuat Bacillus tampak 

lebih putih/pucat.  Hasil ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Puspita, Ali, 

and Pratama 2017)  yang menjelaskan bahwa ciri-ciri bentuk koloni yang mengandung 

Bacillus spp . Berbentuk tidak beraturan dengan tepian isolate rata , serta  permukaan kasar 

dan tidak berlendir .  

Berdasarkan hasil pengamatan mikroskopis, ditemukan adanya bakteri  Bacillus spp. 

Hal ini dikarenakan pada pengamatan mikroskopis ditemukan adanya mikroorganisme  

dengan bentuk basil pendek dan memiliki endospore. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  (Flori, Mukarlina, and Rahmawati 2020)Yang menjelaskan bahwa  

bakteri  Bacillus spp. Memiliki morfologi dengan bentuk seperti basil dan menghasilkan 

endospore.  Menurut (Ulfah et al. 2015) Endospora merupakan ciri spesifik yang 

menandakan bahwa mikroorganisme tersebut adalah bakteri Bacillus spp. Endospora adalah 

struktur dengan dinding sel yang tebal dan lapisan tambahan pada sel bakteri yang dibentuk 

di bagian dalam membran sel. Endospora memiliki kemampuan resistensi terhadap bahan 

kimia yang terdapat di alam, tahan terhadap panas ekstrem, kondisi kurang air dan radiasi. 

Dengan adanya endospore pada Bacillus, Bacillus akan kebal terhadap kondisi lingkungan 

ekstrem. 

Pewarnaan Gram menunjukkan bahwa bakteri Bacillus spp. Bersifat gram positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa dinding sel Bacillus mengandung banyak peptidoglikan yang 

mampu menahan kristal violet.  Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh  (Suriani. and Muis 2016)  Yang meneliti sifat bakteri Gram positif dan 

menemukan bahwa Bacillus spp. Bersifat gram positif karena setelah koloni Bacillus sp. 

Diberi pewarnaan, menunjukkan berwarna ungu.  Peptidoglikan yang tebal pada Bacillus 

spp. Memberikan perlindungan terhadap tekanan  osmotik dan memberikan bentuk khas 

pada sel (Setiaji, Annisa, and Rahmandhias 2023).  

Adanya bakteri Bacillus pada air menunjukkan bahwa air memiliki kualitas yang baik. 

Hal ini dikarenakan bakteri Bacillus dapat berfungsi sebagai probiotik  untuk menjaga 

kualitas air (Moehammad, Kurniawan, and ... 2025). Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Uno and Thalib 2020) , Bacillus memiliki kemampuan untuk menyerap logam berat 
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seperti merkuri (Hg). Hal ini karena  Bacillus spp. Melakukan bioakumulasi  dan biosorpsi 

logam dan melakukan adaptasi dengan lingkungan. Degradasi yang dilakukan oleh bakteri 

tidak melenyapkan logam berat, melainkan mengubah logam berat menjadi zat yang bersifat 

tidak toksik bagi ekosistem air. Menurut  (Uno and Thalib 2020), Bacillus akan 

menghasilkan enzim katalase. Enzim katalase ini berfungsi untuk memecah zat berbahaya 

yang masuk ke dalam sel bakteri. Bacillus juga mampu menghasilkan enzim reduktase. 

Enzim reduktase berfungsi untuk menurunkan (reduksi) kadar toksisitas logam berat yang 

menjadi pencemar utama. Logam berat akan mengubah struktur kimianya menjadi bentuk 

yang tidak toksik. Resistensi bakteri Bacillus spp terhadap merkuri merupakan akibat dari 

mekanisme detoksifikasi yang merupakan serangkaian usaha suatu sel bakteri menjadi 

resisten terhadap merkuri. Mekanisme detoksifikasi ini tidak lepas dari kerja enzim merkuri 

reduktase dan organomerkuri liase yang disandi oleh gen-gen yang terdapat pada plasmid 

dan transposon 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada air danau Sipin terdapat bakteri Bacillus 

sp. dengan bentuk basil dan Gram positif. Pada perwarnaan gram negatif tidak 

menunjukkan adanya bakteri yang bersifat gram negatif pada air danau sipin dan adanya 

bakteri Bacillus spp pada air danau sipin menunjukkan bahwa kualitas air danau sipin masih 

baik, dikarenakan bakteri Bacillus spp mampu sebagai probiotik terhadap ekosistem air 

danau dengan cara mendegranasi logam berat seperti merkuri( Hg) 

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu melakukan penelitian lanjutan terhadap air 

Danau Sipin dan diharapkan penelitian ini mampu menjadi sumber literatur maupun 

referensi bagi pembelajaran mikrobiologi terutama pada bidang mikrobiologi farmasi. 
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